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Dalam dunia pendidikan, metode pembelajaran merupakan suatu faktor yang 
tidak boleh diabaikan, karena penggunaan metode akan mempengaruhi tercapainya 
suatu tujuan pembelajaran. Dalam memilih metode pembelajaran harus 
memperhatikan faktor-faktor yang memperngaruhi metode pembelajaran, artinya 
dalam menentukan metode pembelajaran itu tepat, maka tujuan pembelajaran akan 
tercapai dengan baik. Salah satu metode yang digunakan pada pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di MI Ma’arif Kedungwuluh Lor adalah metode drill. Metode drill 
mengandung arti latihan, pada umumnya metode drill ini digunakan untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan dari apa 
yang dipelajari. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 
metode drill pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Ma’arif NU Kedungwuluh 
Lor.Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data, berupa 
observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Analisis datanya disajikan 
dalam bentuk analisis deskriptif kualitatif.  
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan terhadap Penerapan 
Metode drill pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Ma’arif NU Kedungwuluh 
Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas bahwa metode drill yang digunakan 
sudah disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan karena tidak semua metode 
pembelajaran sama dengan materi yang berbeda. Pembelajaran menggunakan metode 
drill ini dimulai dengan guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), materi pembelajaran. Pelaksanaanya guru memberikan contoh terlebih dahulu 
kemudian peserta didik menirukannya secara berulang-ulang. Antusias peserta didik 
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A. Latar Belakang Masalah 
Allah SWT menurunkan wahyu berupa kitab suci Al-Qur’an untuk 
diimani, dipelajari, dibaca, direnungkan dan dijadikan sebagai hukum, juga dapat 
dijadikan obat dari berbagai penyakit dan kotoran hati. Al-Qur’an adalah kitab 
suci yang paling sempurna, serta berfungsi sebagai pelajaran bagi manusia, 
pedoman hidup bagi setiap muslim. 
Al-Qur’an diturunkan untuk menjadi pegangan hidup bagi mereka yang 
ingin mencapai kebahagian dunia dan akhirat, dan tidak hanya untuk satu umat 
saja atau untuk suatu abad saja, tetapi untuk seluruh umat manusia dan untuk 
sepanjang masa. Karena itu luas ajaran-ajarannya adalah sama dengan luasnya 
umat manusia. 
Salah satu cara terpenting untuk mendidik dan membina anak agar dapat 
mempelajari serta mengimani Al-Qur’an adalah dengan cara memberikan 
pendidikan Al-Qur’an sejak kecil, karena masa ini adalah masa pembentukan 
watak ideal. 
Anak-anak mudah menerima apa saja yang dilukiskan, sebelum menerima 
lukisan-lukisan yang negatif. Anak perlu didahului pendidikan Al-Qur’an sejak 
dini agar nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an tertanam dan bersemi 
didalam jiwa kelak. 
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah salah satu rumpun mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang menjadi dasar mata pelajaran lainnya yang 
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diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Mata pelajaran al qur’an hadits 
merupakan dasar bagi mata pelajaran PAI yang lain, seperti Aqidah Akhlaq, SKI, 
dan Fiqih. Hal demikian, karena dalil-dalil yang dijadikan sebagai penguat 
argumentasi dalam setiap materi dari unsur-unsur mata pelajaran agama tersebut 
tidak lepas dari Al Qur’an Hadits sebagai sumber ajaran agama Islam. Namun, 
mata pelajaran Al Qur’an Hadits juga tidak akan mampu sepenuhnya dalam 
memotivasi peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan 
dan akhlak karimah dalam kehidupan sehari-hari, tanpa berkolerasi dengan 
pelajaran agama Islam lainnya (Abd. Wadud, 2009: iii).  
Sebagai mata pelajaran, Al-Qur’an Hadits bertujuan agar siswa 
memahami, meyakini dan mengamalkan isi kandungan ajaran Al-Qur’an dan 
hadits serta bergairah untuk membacanya dengan fasih dan benar, .  
Kegiatan pembelajaran adalah suatu aktivitas untuk mentransformasikan 
bahan pelajaran kepada subyek belajar. Pada konteks ini guru berperan sebagai 
penjabar, penterjemah bahan tersebut supaya dimiliki oleh siswa (Sunhaji, 2012: 
37). 
Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam 
mewujudkan fungsi pendidikan. Guru sebagai pendidik tugasnya tidak hanya 
sebatas menyampaikan materi pelajaran pada waktu kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Namun lebih dari itu, seorang guru harus mampu memotivasi dan 
menyadarkan siswa agar giat belajar dan yang lebih utama lagi adalah seorang 
guru harus bisa membimbing agar peserta didik mau mengamalkan ilmu yang 
telah diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari.  
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Namun yang terjadi selama ini adalah bila pendidik mengajar maka 
diasumsikan pada saat itu peserta didik akan belajar. Satu asumsi salah namun 
jarang sekali ada yang mau repot-repot untuk mempertanyakan dasar asumsi 
tersebut. Bila kita mengamati proses pembelajaran yang selama ini terjadi di 
dalam kelas, akan terlihat dengan jelas bahwa metode kuno atau konfensional 
yang telah kita gunakan selama ini adalah metode yang tidak menghargai kita 
sebagai manusia. Dalam pengajaran dikelas, sering sekali peserta didik dianggap 
sebagai wadah kosong yang dapat diisi ilmu pengetahuan atau informasi-
informasi apapun oleh guru. jarang ditemukan guru yang benar-benar 
memperhatikan aspek perasaan atau emosi peserta didik, kesiapan peserta didik 
untuk belajar baik secara fisik maupun secara psikis, yang kerap terjadi adalah 
guru masuk ke kelas peserta didik duduk manis dan diam, lalu guru mengajar 
(Adi W. Gunawan, 2004: 4) Dalam mengajar, terjadi hubungan antara dua unsur 
pokok yaitu guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Kemudian 
menghubungkan pula dua unsur pelengkap, yaitu materi pelajaran dan sarana 
pengajaran, yang dihubungkan dengan penggunaan metode yang tepat.  
Dalam memilih metode pembelajaran, ada beberapa faktor yang harus 
dipertimbangkan oleh guru yaitu factor intern dan ekstern. Faktor intern 
berhubungan dengan keadaan siswa, baik bersifat fisik seperti kesehatan dan 
kebutuhan jasmani maupun yang bersifat mental seperti motivasi, intelegensi, 
daya pikir, perhatian dan sebagainya. Sedangkan faktor ekstern adalah yang 
berhubungan dengan keadaan diluar siswa seperti kurikulum, sarana prasarana, 
sistem administrasi, guru serta faktor mengajar (Arikunto, 1998: 11).  
 4 
Metode merupakan hal penting demi tercapainya pendidikan. Dengan 
metode yang tepat, maka materi yang disampaikan oleh guru akan mudah 
meresap kedalam jiwa anak dengan baik dan tidak akan mudah hilang. 
Pendekatan yang perlu dilakukan untuk mencapai keberhasilan pendidikan, salah 
satunya adalah penggunaan metode. 
Dengan demikian, guru dituntut untuk dapat professional dalam memilih 
metode serta mengorganisasikan proses belajar mengajar, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits dalam prosesnya, dibutuhkan latihan 
untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan membaca dan menghafal al-
Qur’an dan hadits, sehingga diharapkan siswa dapat tertarik dan semangat untuk 
mempelajarinya. Latihan-latihan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits tersebut 
biasa disebut metode drill.  
Metode drill / latihan siap adalah suatu metode dalam pendidikan dan 
pengajaran dengan jalan melatih anak-anak terhadap bahan pelajaran yang sudah 
diberikan ( Zuhairini, 1993: 106). 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan di MI Ma’arif 
NU  Kedungwuluh Lor Patikraja Banyumas pada tanggal 24 September 2014 dan 
wawancara dengan Ibu Siti Ngafiatun selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits kelas V diperoleh data bahwa dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits guru 
menggunakan berbagai macam metode diantaranya ceramah, demonstrasi, drill 
atau latihan dan penugasan. Dari beberapa variasi metode tersebut metode drill 
merupakan metode yang lebih sering digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an 
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Hadits. Menurut beliau pembelajaran Al-Qur’an Hadits memerlukan banyak 
latihan-latihan. Oleh karena itu, guru menerapkan metode drill atau latihan dalam 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits agar siswa lebih aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran, sehingga siswa mudah dalam memahami materi yang guru 
sampaiakan. Menurutnya, dengan diterapkannya metode drill dalam 
pembelajaran Al- Qur’an Hadits hasil belajar siswa menjadi baik.  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “ Penerapan Metode Drill Pada Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU  Kedungwuluh 
Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015”.  
 
B. Definisi Operasional 
1. Penerapan Metode Drill 
Penerapan dalam kamus bahasa Indonesia berarti proses, cara, 
perbuatan menerapkan (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2008: 1689).  
Metode adalah suatu jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan. 
Drill adalah latihan. Jadi, metode drill adalah suatu jalan yang dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan dengan cara berlatih / latihan. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000: 108) metode drill disebut 
juga metode training, yaitu suatu cara mengajar untuk menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Metode drill pada umumnya digunakan untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan ketrampilan dari 
apa yang dipelajari. 
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Jadi, maksud dari penerapan metode drill adalah suatu proses 
mempraktikan dengan latihan-latihan atau menanamkan kebiasaan-kebiasaan 
tertentu kepada siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan.  
2. Al-Qur’an Hadits 
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu mata pelajaran 
PAI yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an 
Hadits dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam Al-
Qur’an, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek 
tersebut dan hadits-hadits tentang ahlak terpuji untuk diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan (Depag RI, 2008: 
16). 
Mata pelajaran Al Qur’an-Hadits merupakan salah satu rumpun mata 
Pelajaran Agama Islam yang menjadi dasar bagi mata pelajaran lain yang 
diajarkan di MI. Adapun Al-Qur’an Hadits dalam penelitian ini adalah suatu 
mata pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa di MI Ma’arif NU  
Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja 
3. MI Ma’arif NU  Kedungwuluh Lor Patikraja Banyumas 
MI Ma’arif NU  Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas adalah lembaga pedidikan formal yang diselenggarakan setelah 
jenjang pendidikan kanak-kanak. MI Ma’arif NU Kedungwuluh Lor, 
Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas merupakan lembaga pendidikan 
di bawah naungan Kementrian Agama. 
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Dalam skripsi ini, peneliti memfokuskan melakukan penelitian di 
kelas V MI Ma’arif NU Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja. 
Dari penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud dengan judul 
“Penerapan Metode Drill Pada Mata Pelajaran Al -Qur’an Hadits di 
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015 adalah suatu penelitian 
untuk mengetahui bagaimana penerapan metode drill dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di MI Ma’arif NU  Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja 
Kabupaten Banyumas.  
 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang disebutkan, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut “ Bagaimana Penerapan metode Drill 
dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 
Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 
2014/2015? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan:  
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode drill dalam 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits kelas V di MI Ma’arif NU Kedungwuluh 
Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. 
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b. Untuk menentukan faktor pendukung dan penghambat penerapan metode 
drill dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits kelas V di MI Ma’arif NU 
Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Memberikan informasi yang lengkap dan jelas tentang penerapan metode 
drill dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Ma’arif NU 
Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. 
b. Sebagai tambahan wawasan pengetahuan yang berharga bagi penulis 
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
 
E. Telaah Pustaka 
Berkaitan dengan judul penelitian ini, penulis berusaha secara maksimal 
untuk mencari teori-teori, konsep sebagai bahan yang akan dijadikan tinjauan 
pustaka berkenaan dengan objek pembahasan. Adapun yang menjadi tinjauan 
pustaka pada skripsi ini adalah:  
Penelitian Ahmadin (STAIN Tahun 2013) tentang Penerapan Metode 
Drill dalam pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Tsanawiyah Hasyim 
Asy’ari Tunjungmuli Karangmoncol Purbalingga Tahun Pelajaran 2012/2013. 
Persamaannya dengan penulis adalah sama-sama membahas penerapan metode 
drill dalam pembelajaran, akan tetapi perbedaanya adalah penelitian tersebut 
dalam pembelajaran Bahasa Arab sedangkan penulis dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits. 
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Penelitian Muhyati (STAIN Tahun 2012) tentang metode pembelajaran 
Al-Qur’an Hadits Di Madrasah Ma’arif NU Selakambang Kecamatan 
Kaligondang Kabupaten Purbalingga. Persamaanya dengan penulis adalah sama-
sama membahas metode pembelajaran dalam Al-Qur’an Hadits akan tetapi 
perbedaannya adalah penelitian ini membahas tentang metode penelitian 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara umum sedangkan penulis lebih 
menfokuskan pada penerapan metode drill dalam pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits.   
Penelitian Armiyanto (STAIN Tahun 2012) tentang Penerapan Metode 
Drill dalam pembelajaran Matematika di MI GUPPI Karangnangka Mrebet 
Purbalingga Tahun Pelajaran 2011/2012. Persamannya dengan penulis adalah 
sama-sama membahas penerapan metode drill dalam pembelajaran akan tetapi 
perbedaanya adalah penelitian tersebut pada pembelajaran matematika sedangkan 
penulis dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk bisa memberikan gambaran yang jelas dari susunan skripsi ini, 
perlu dikembangkan bab per bab sehingga akan terlihat rangkuman dalam skripsi 
ini secara sistematis. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini meliputi bagian 
awal memuat halaman judul, pernyataan keaslian, nota dinas pembimbing, 
halaman pengesahan, abstrak, motto, persembahan, kata pengantar dan daftar isi. 
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Pada BAB I pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, serta 
sistematika penulisan. 
BAB II Landasan Teori Penerapan Metode drill pada mata pelajaran Al 
Qur’an Hadis serta pembelajarannya di MI. 
BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari Jenis Penelitian, Sumber 
Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data. 
BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian yang menguraikan tentang 
penerapan metode drill pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Ma’arif NU 
Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. 
Pada BAB V Penutup berisi tentang Simpulan, Saran, Daftar Pustaka, 















Dari hasil penelitian tentang Penerapan metode drill pada mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits kelas V di MI Ma’arif NU Kedungwuluh Lor Kecamatan 
Patikraja dapat disimpulkan bahwa penerapan metode drill di kelas V juga 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik dan materi pelajaran yang akan 
disampaikan. Artinya penggunaan metode drill pada mata pelajaran Al Qur’an 
Hadits kelas V di MI Ma’arif NU Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja 
Kabupaten Banyumas disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan karena 
tidak semua metode pembelajaran sama dengan materi yang berbeda. 
Penerapan metode drill yang diajarkan oleh guru mata pelajaran Al 
Qur’an Hadis kelas V di MI Ma’arif NU Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja 
dalam langkah-langkahnya sudah baik, karena prosedur pelaksanaannya sudah 
sesuai dengan teori yang telah diterangkan pada bab II. Hal ini melihat 
bagaimana guru mata pelajaran Al Qur’an Hadis kelas V melakukan prosedur 
penggunaan pada penyajian data di bab IV mulai dari memaknai pengertian 
metode drill yang digunakan, tujuan penggunaan metode drill, syarat-syarat 
metode drill, prinsip-prinsip penggunaan metode drill . 
B. Saran-saran 
Setelah melakukan penelitian, penulis ingin memberikan saran-saran 
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di MI Ma’arif NU 
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Kedungwuluh Lor terutama berkaitan dengan penerapan metode drill pada mata 
pelajaran Al-Quran Hadits, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru MI Ma’arif NU Kedungwuluh Lor: 
a. Hendaknya  lebih meningkatkan keterampilan dalam menggunakan 
metode pembelajaran ketika menyampaikan materi kepada siswa. 
b. Hendaknya memperbanyak variasi metode dalam pembelajaran agar 
siswa lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
c. Selalu membimbing dan memberikan motivasi kepada siswa agar selalu 
semangat dan giat belajar. 
2. Bagi siswa MI Ma’arif NU Kedungwuluh Lor: 
a. Hendaknya siswa lebih memperhatikan penjelasan guru ketika 
pembelajaran berlangsung. 
b. Hendaknya siswa lebih rajin dalam berlatih menghafal dan menulis huruf 
hijaiyah sehingga lebih mudah dalam mengikuti pembelajaran Al-Quran 
Hadits di Madrasah. 
c. Hendaknya siswa lebih baik dan tertib dalam mengikuti pembelajaran dari 
awal sampai akhir.  
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, Puji syukur penulis panjatkan kepada 
Allah SWT yang telah memberikan rahmat taufik serta hidayahnya sehingga 
penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah dalam bentuk skripsi ini. Penulis 
menyadari bahwa skripsi ini masih masih banyak kekurangan dan kekeliruan 
serta jauh dari kesempurnaan hal tersebut semata-mata karena keterbatasan 
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kemampuan dari penulis. Maka penulis mengharap kritik dan saran yang bersifat 
membangun dari pembaca guna perbaikan skripsi ini. 
Selanjutnya penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada semua pihak yang telah membantu penyusunan skripsi ini baik dengan 
pikiran, tenaga maupun materi. Semoga Allah SWT meridhai dan membalas apa 
yang kita lakukan dengan sebaik-baiknya. 
Terakhir penulis mengharapkan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
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